
EFEKIVITAS EKSTRAK DAUN CENGKEH  (Syzigium aromaticum) 
  TERHADAP MORTALITAS LARVA NYAMUK  Aedes aegypti  

 
 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Biologi (IAIN) 

Ambon 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh :  

 

 

BAITIA MASIHUWEY  
NIM : 013 04 02 135 

 
 
 

 
 

 
JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON  

2021 



 



ii 
 



iii 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

“MOTO” 
 

 
“Keberhasilan Adalah Jendelah  Waktu Yang Akan Menuntun Kita 
Ke Jalan Yang Benar,  Yakinlah bahwa setiap Pengorbanan Adalah 

Ibadah” 
 
 

    “PERSEMBAHAN” 
 

Dari Yang Terkasih Untuk yang Tersayang dan Tercinta, Dengan 
ketulusan Hati dan Keikhlasan Jiwa, Skripsi ini Penulis 
persembahkan Kepada : 
 
 
 

1. Sembah sujud dan rasa hormat kepada kedua orang tuaku 
yang tercinta yakni Ayahanda Syafii Masihuwey yang 
kucinta Ibundaku,yang tersayang dan tercinta Djohra Mawen 
yang telah melahirkan,membesarkan dengan sepenuh jiwa, 
dan segala kerelaan hati,memberikn dukungan,nasehat dan 
doa serta pengorbanannya yang cukup besar baik material 
maupun moril yang tiada ternilai demi keberhasilan penulis 
untuk mencapai sarjana. 
 
 

2. Kakak-kakakku dan adik-adikku tercinta dan tersayang : 
Ismail Mawen, Galib Masihuwey, Bambang Masihuwey tidak 
ada yang mampu menandingi senyum kalian sebagai 
ketenangan yang tidak ternilai dan selalu memberikan 
doa,motivasi kepada penulis. 
 
  

3. Almamaterku tercinta IAIN Ambon yang memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan studi. 
 
 



ABSTRAK 
 
 

Baitia Masihuwey, NIM 0130402135, Dosen Pembimbing I Dr. Nur Alim Natsir, 
M.Si dan Dosen pembimbing II Rosmawati T, M.Si. “Pengaruh  Ekstrak Daun Cengkeh  
(Syzigium  aromaticum) Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti”. Jurusan 
Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Ambon. 
 
Aedes aegypti  merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus dengue penyebab 
penyakit demam berdarah dengue. Pengendalian vektor nyamuk Aedes sp  dapat dilakukan 
dengan mengunakan insektisida. Untuk  mengurangi efek samping dari bahan kimia perlu 
dikembangkan insektisida dari bahan yang terdapat di alam yang lebih aman untuk 
manusia dan lingkungan serta sumbernya tersedia dalam jumlah banyak. Kandungan 
senyawa saponin, steroid, triterpenoid, flavonoid  dan alkaloid yang  terdapat pada daun 
cengkeh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
ekstrak daun cengkeh (Syzigium  aromaticum) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes 
aegypti. 
 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 
laboratorium, dan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Februari – 17  Maret 2021 di 
Laboratorium MIPA IAIN Ambon. Objek dari penelitian ini adalah mortalitas larva 
nyamuk Aedes aegypti   
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ekstrak yang 
signifikan terdapat pengaruh daun cengkeh (Syzigium  aromaticum) terhadap mortalitas 
larva nyamuk Aedes aegypti  dilihat dari X1, (5%) X2,(10%) X3 (15%) dan X4 (20%). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, hasil uji ekstrak daun cengkeh dosis 300 ml menunjukkan 
rata-rata persentase jumlah nyamuk 100% mati dengan waktu kontak 3 jam.  

 
 

Kata Kunci: ekstrak daun cengkeh  (Syzigium  aromaticum) larva nyamuk Aedes aegypti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nyamuk merupakan salah satu organisme yang hidup dan berkembang biak 

pada lingkungan dengan iklim yang panas dan lembab terutama di Negara tropis 

seperti Indonesia. Sebagian besar nyamuk bersifat merugikan karena perannya yang 

dapat menyebarkan berbagai penyakit seperti demam berdarah dengue (DBD), 

malaria, filarisis (penyakit kaki gajah), dan radang otak hencephalitis. 

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau dikenal dengan dengue haemorrhagic 

fever (DHF) merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang 

ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, terutama species Aedes aegypti 

sebagai vector primer. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)  masih merupakan 

salah sat masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang jumlah penderitanya 

semakin meningkat dan penyebarannya semakin luas seiring dengan meningkatnya 

mobilitas dan kepadatan penduduk. Penyakit DBD merupakan penyakit menular yang 

pada umumnya menyerang anak-anak pada usia kurang dari 15 tahun dan juga bias 

menyerang pada orang dewasa.1 

Manifestasi dari infeksi virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti adalah Demam Berdarah Dengue (DBD), yang dapat menyebabkan 

penderita dapat mengalami kondisi syok, bahkan dapat menyebabkan kematian. 

                                                           
1 Kemenkes RI., Situasi Penyakit Demam Berdarah di Indonesia Tahun 2017, (Jakarta:Pusat 

Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2018), hlm.1 

1 



 
 

2 
 

Infeksi virus dangue menunjukan gejala demam yang berbeda-beda seperti, demam 

berdarah, Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disertai syok dan manifestasi yang 

tidak biasa seperti ensefalopati, Kardiomiopati, dan lainnya. Kondisi lingkungan dan 

perilaku masyarakat juga dapat mempengaruhi perkembangan penyakit DBD yang 

ditularkan oleh Aedes aegypti sehngga prevalensi DBD menjadi tinggi sepanjang 

tahun. Pemyakit ini dapat menyerang semua kelompok umur. Kondisi ini dapat 

ditemukan di Negara-negara tropis termasuk Indonesia.2 

Vector dari penyakit DBD adalah nyamuk Aedes aegypti  betina. Aedes 

aegypti  merupakan nyamuk berukuran 4 – 7 mm, memiliki sisik (Scales) putih pada 

bagian dorsal toraksnya yang terlihat seperti biola atau lira. Setiap segmen pada tarsa 

tungkai belakang memiliki basal bands, berebntuk seperti garis pendek.abdomen 

umumnya berwarna cokelat gelap hingga hitam dengan sisik putih. Antenna jantan 

berbentuk plumose (dengan banyak rambut pendek), sedangkan antenna betina 

memiliki rambut pendek yang jarang. Jika dilihat dibawah mikroskop, alat mulut 

nyamuk jantan termodifikasi untuk mengisap nectar, dan alat mulut nyamuk betina 

termodifikasi untuk mengisap darah. Proboscis jantan dan betina berwarna gelap dan 

klipus (segmen di atas proboscis) memiliki dua kelompok sisik putih. 3 

Di Indonesia, jumlah kasus demam berdarah cenderung meningkat dari tahun 

ke tahun. Meningkatnya angka demam berdarah diberbagai kota di Indonesia 

                                                           
2 Damayanti Buchori, Aryati, Upik Kesumawati Hadi, Dan Hari Kusnanto Joseph,  Kajian 

Risiko Terhadap Pelepasan Nyamuk Aedes Aegypti Ber-Walbachia (Jakarta : Ditjen Risbang, 
Kementeristekdikti, 2017), hlm.1 

3Ibid., hlm 5  
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disebabkan sulitnya pengendalian penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes 

aegypti. Secara universal, vaksin untuk pencegahan tehadap infeksi virus dan obat 

untuk penyakit Demam Dengue (DD) maupun Demam Berdarah Dengue (DBD) 

belum ditemukan dan masih dalam proses penilitian.4 

Sampai sekarang satu-satunya upayah pencegahan atau pengendalian DBD 

adalah dengan memerangi nyamuk yang mengakibatkan penularan. Nyamuk Aedes 

aegypti  adalah species yang berkembang biak pada tempat-tempat penampungan air 

bersih di dalam maupn di luar rumah. Hal tersebut merupakan ancaman bagi manusia, 

karena nyamuk Aedes aegypti  berperan sebagai vector penyakit DBD. Salah satu 

usaha pengendalian vector adalah pada usia larva (jentik), baik dengan cara biologi 

yaitu menggunakan musuh-musuh alami maupun dengan cara kimiawi yang 

menggunakan zat kimia yang berefek larvasida.5 

Indonesia memiliki flora yang sangat beragam, mengandung cukup banyak 

jenis tumbuh-tumbuhan yang merupakan sumber bahan insektisida yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengendalian vector penyakit. Dewasa ini, penelitian tentang 

famili tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida botani telah banyak dilaporkan. 

Widawati meneliti tentang ekstrak daun sirh (Pieper betle L) dengan penambahan 

minyak nilam yang mengandung sponin, fenolik, alkaloid, eugenol, flavonoid, 

sesquertepen, dan alcohol patchouli bersifat larvasida terhadap larva naymuk Aedes 

                                                           
4 Kemenkes RI., Buletin Jendela Epidemiologi, (Jakarta: Kepala Pusat Data dan Survelians 

Epidemiologi  Kementerian Kesehatan RI, 2010), hlm. 26-27 
5 Ibid., hlm.28 
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aegypti.6 Selain itu, Aliah dan kawan-kawan meniliti tentang ekstrak daun cengkeh 

(Syzigium aromaticum) yang mengandung eugenol efektif sebagai repellent atau 

pengusir tehadap lalat rumah (musca domestica).7 

Cengkeh (Syzigium aromaticum) termasuk dalam family Myrtaceae adalah 

tanaman asli Indonesia, yang berasal dari empat pulau gunung Maluku (Maloko Kie 

Raha) yang terdiri dari ternate, Tidore, Moti, dan Makian. Cengkeh merupakan salah 

satu tumbuhan yang banyak terdapat di Indonesiadan berpotensi sebagai insektisida 

botani. Pemnafaatan daun cengkeh saat ini yaitu sebagai sumber minyak cengkeh 

yang digunakan dalam industry farmasi, kosmetik, makanan, maupun rokok.8 

Ektrak daun cengkeh yang mengandung eugenol, saponim, flfonoid dan 

tannin dapat membunuh larva Aedes aegypti.9 Senyawa-senyawa kimia yang 

terkandung dalam tumbuh-tumbuhan tersebut di atas bersifat larvasida. Saponin 

merupakan glikosida dalam tanaman yang sifatnya menyerupai sabun dan dapat larut 

dalam air. Saponin dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan 

makanan.10 Falovonoid merupakan senyawa pertahanan tumbuhan yang dapat bersifat 

                                                           
6 Mutiara Widawati, Sediaan Losion Minyak Atsiri Piper Betle L., Dengan Penambahan 

Nilan sebagai Repelan Nyamuk Aedes aegypti.Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 02, Desember 2014, 
hlm.77-82 

7 Nur Aliah, Andi Susilawaty, Irviani A. Ibrahim, Uji efektivitas Ekstrak Daun Cengkeh 
(Syzigium Aromaticum) Sebagai Repelent Semprot Terhadap Lalat Rumah (Musca Domestica), Jurnal 
Penelitian , Vol. 2, No.3, September –Desember 2016, hlm. 114-120 

8 Dono Wahyuno, Endri Martini. Pedoman Budidaya Cengkeh di Kebun Campur, (Bogor : 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 2015), hlm. 1-2 

9 Tomi Ardianto, Pengaruh Ekstrak Bunga Cengkeh (Syzigium Aromaticum L.) Terhadap 
Mortalitas Larva Aedes Aegepti L., Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, 2008 

10Suparjo, Saponin : Peran dan Pengaruhnya bagi Ternak dan Manusia, 
(http:jajo66.wordpress.com/2008/06/07/saponin-peran-dan-pengaruhnyabagi-ternak-dan-manusia/), 
Diakses Tanggal 9 Maret 2019.  
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menghambat makan serangga dan juga bersifat toksik.11 Menurut Dinata, tannin dapat 

menurunkan kemampuan mencerna makanan dengan cara menurunkan aktivitas 

enzim pencernaan (Protease dan Amilase). Respon jentik terhadap senyawa ini adalah 

menurunnya laju pertubuhan dan gangguan nutrisi. Cara kerja senyawa-senyawa 

kimia tersebut di atas adalah sebagai stomach poisoning atau racun perut yang dapat 

mengakibatkan gangguan system pencernaan larva Aedes aegypti,sehingga larva 

gagal tumbuh dan akhirnya mati.12 

Daun cengkeh yang lebih ekonomis dibandingkan bunga. Cengkeh juga 

memiliki kandungan kimia yang sama seperti pada bunganya.13 Daun cengkeh 

diekstarksi menggunakan metode perkolasi karena metode perkolasi tidak 

memerlukan pemanasan sehingga senyawa kimia aktif yang dibutuhkan tidakrusak 

akibat pemanasan. Melihat kandungan senyawa kimia dalam ekstrak daun cengkeh, 

berarti ada kemungkinan juga bahwa ekstrak daun cengkeh juga dapat digunakan 

sebagai larvasida Aedes aegypti. 

Berdasarakan uraian di atas penulis ingin meneliti apakah ekstrak daun 

cengkeh (Sygizium aromaticum) juga berpengaruh terhadap mortalitas larva naymuk 

Aedes aegypti, mengingat ekstrak daun cengkeh juga mengandung senyawa eugenol, 

saponim, flfonoid dan tannin. Oleh karena itu penulis mencoba melakukan peneilitian 

                                                           
11Arda Dinata, Atasi Jentik DBD dengan Kulit Jengkol, (http//www.pikiran-

rakyat.com/preprint.php?mib=berita detail&id=54735), Diakses Tanggal 9 Maret 2019 
12 F.Suyanto,efek Larfasida Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garciniamangostana L) terhadap 

Larva Aedes Agepry L., Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, 2009 
13 Nanah Nurjannah, Diversivikasi Penggunaan Cengkeh, Jurnal Penelitian, Vol.3,No.2, 

Desember 2004,hlm.61-70. 
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yang berjudul : “Ekstrak Daun Cengkeh (Sygizium aromaticum) Terhadap Mortalitas 

Larva Nyamuk Aedes aegypti”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh ekstrak daun cengkeh (Sygizium aromaticum) terhadap 

mortalitas larva naymuk Aedes aegypti? 

2. Berapa besar pengaruh ekstrak daun cengkeh (Sygizium aromaticum) 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh ekstrak daun cengkeh (Sygizium aromaticum) terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Besar pengaruh kestrak daun cengkeh (Sygizium aromaticum) terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

D. Manfaat Penilitian 

Adapun manfaat dalam penilitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak daun cengkeh 

(Sygizium aromaticum) dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembasmi larva 

nyamuk Aedes aegypti. 

2. Hasil dari enelitian ini diharapakan dapat memberikan subansi ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa program studi 
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pendidikan biologi dalam mempelajari mata kuliah fisiologi hewan yang 

berkaitan dengan kajian penelitian. 

E. Definisi Operasional 

1. Daun Cengkeh (Sygizium aromaticum), yauti memiliki warna hijau mengkilap 

dan berukuran panjang serta mengandung komponen minyak astiri yang 

disebut eugenol. 

2. Mortalitas adalah tingkat kematian individu-individu suatu populasi. 

3. Nyamuk Aedes aegypti merupakan salah satu nyamuk penyebab penyakit 

Demam Berdarah Dengue (DBD) dan infeksi virus dengue yang ditularkan 

melalui gigitan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penilitian yang digunakan dalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen laboratorium untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

cengkeh (Sizygium aromaticum) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Peneilitian 

a. Tempat pengambilan sampel larva nyamuk di Amalatu rumah 

masyarakat Desa Batu Merah RT 005/RW 017. Kota Ambon 

dan daun cengkeh dari Desa Kasieh, Kecamatan Taniwel, 

Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB). 

b. Untuk uji mortalitas dilakukan di Laboratorium MIPA IAIN 

Ambon. 

2. Waktu Penilitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 Bulan terhitung dari tanggal 17 

Februari 2021- 17 Maret 2021 
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C. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti  yang diuji 

dengan ekstrak daun cengkeh.  

D. Variabel Penelitian 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas adalah ekstrak daun cengkeh (Syzigium aromaticum) 

dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, dan 20% yang diperoeh dai daun 

cengkeh tua kemudian dikeringkan, dihaluskan dan diekstraksi. 

2. Variabel terikat (Y) adalah mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

dianggap mati bila tidak ada tanda-tanda kehidupan, yaitu tidak bergerak 

lagi walaupun dirangsang dengan gerakan air dan disentuh dengan lidi. 

 

E. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan penelitian ini adalah acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan. Perlakuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

X1 = ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 5% 

X2 = ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 10% 

X3 = ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 15% 

X4 = ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 20% 

Penelitian terdiri dari 4 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehngga secara 

keseluruhan diperoleh unit percobaan = r x t = 3 x 4 = 12 unit percobaan. 
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 Tabel 3.1 Desain penelitian 

Perlakuan ( Ekstrak Daun 
Cengkeh) 

Ulangan 

1 2 3 
X1 ( 5% )    
X2 ( 10 % )    
X3 ( 15 % )    

X4 ( 20 %)    

 

F. Alat Dan Bahan 

1. Alat 

No. Nama Alat Fungsi 

1 1 set alat perkolasi 
Untuk pengambilan sari zat-zat yang berkhasiat keras 

2 Wadah plastic 300 ml 
Sebagai wadah larva nyamk yang sudah diberikan 
ekstrak daun cengkeh 
 

3 Labu takar 100 ml 
Untuk mengukur larutan secara spesifik dengan 
ketelitian pengukuran yang sangat tinggi 
 

4 Pipet plastik Untuk mengambil cairan dalam skala tetsan kecil 

5 Pipet ukur Untuk memindahkan cairan ke wadah  

6 Pengaduk untuk mencampur bahan kimia dan cairan 

7 Beker gelas Untuk mengukur volume larutan 

8 Neraca analitik Untuk mengetahui bobot (massa) suatu benda 

9 Wadah penyimpanan Untuk menyimpan bahan 
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2. Bahan  

No. Nama Bahan Fungsi 

1 Ekastrak daun cengkeh (Syzigium Aromaticum) 

Sebagai bahan insektisida 
yang dapat dimanfaatkan 
untuk pengendalian vector 
penyakit DBD 
 

2 Larva nyamuk Aedes aegypti Sebagai bahan penelitian 
 

3 Aquades 100 ml Sebagai larutan penambah 
ekstrak daun cengkeh 

4 Lidi  Sebagai alat bantu untuk 
menyentuh larva nyamuk 

 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penilitian ini dari setiap 

perlakuan dan ulangan dilaksanakan sebagai berikut : 

a. Persiapan / Sterilisasi Alat  

Semuah alat yang tahan pada suhu tinggi disterilisasi dengan menggunakan oven 

pada suhu 1800C selama 2 jam ,sedangkan alat dan bahan yang tahan pada 

tekanan tinggi disterilisasi dengan menggunakan autoclave pada suhu 

1210C,tekana 1atm selama 15 menit  

b. Pembuatan Ekstrak Daun Cengkeh    

Menimbang daun cengkeh sebanyak 1 kg ( berat basah ) kemudian di lumatkan 

dengan menggunakam lumpang dan alun,selanjutnya diblender dengan 

menambahakan 100 ml aquades setelah hancur  selanjutnya disaring 
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menggunakan kertas sring dan sedian ekstrak di Selanjutnya di saring disamakan 

sebagai kosentrasi 100% ml  untuk membuat kosentari untuk membuat ekstrak 

untuk ,membuat kosentarsi ekstrak yang diinginkan  

Maka kosentrasi digunakan rumus  (M1V2 = M1M2 ) 2    

c. Pengamatan / Tahap pengujian Ekstrak  

1. Siapkan 12 cawan petri dan penutupnya. Label tiga cawan petri dengan tulisan 

media  

2. Beri simbol perlakuan jenis media  

3. Dalam setiap cawan petri isi 240 ml aquades 

4. Tempatkan cawan cawan petri secara acak di atas meja lab dalam posisi tiga 

baris,  

5. Siapkan jentik nyamuk. Masukkan 10 jentik nyamuk ke dalam setiap cawan 

petri  

6. Jumlah larva nyamuk Aedes aegypti yang mati dihitung setelah 3 jam sejak 

diberi perlakuan. Adapun larva yang mati ditandai dengan tidak ada tanda-

tanda kehidupan, yassitu tidak bergerak lagi walaupun dirangsang dengan 

gerakan air dan disentuh dengan lidi. 
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H. Teknik Pengumpulan Data  

     Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat berdasarkan jumlah 

larva nyamuk yang telah mati pada penelitian tersebut.42 

      Rumus mortalitas : 
 
        Kematian larva uji (% ) = �����ℎ ����� ��� ���� ���� � 100% 
                                                                 �����ℎ ����� ��� 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel menjelaskan sejauh 

mana pengaruh ekstrak daun cengkeh terhadap mortalitas larva nyamuk43 

Perlakuan 
Konsentrasi 

Ekstrak  

Waktu Pengamatan   Jumlah  
Mati  

% 
Mati 5 10 15 20 25 30 60 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3   

X1                        

X2                        

X3                        

X4                        

 

 

 

                                                           
42

 Moh . Nazir, , Metodologi Penelitian, Penerbit  Ghalia Indonesia, Bogor, Hal. 51 
43 Kemas Ali Hanafiah, Rancangan Percobaan : Teori Dan Aplikasi, Edisi Ketiga, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hlm. 36-37. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan pemberian ekstrak daun 

cengkeh (Syzigium aromaticum) terhadap jumlah kematian larva Aedes aegypti, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrak daun cengkeh (Syzigium 

aromaticum) memiliki potensi sebgai larvasida alami Aedes aegypti karena 

menyebapkan kematian larva yang bermakna pada kelompok perlakuan dengan 

didapatkan hasil dari penilitian ini  sehingga peniliti menyimpulkan adalah sebagai 

berikut : 

1. Ekstrak Daun Cengkeh (Syzigium aromaticum) berpengaruh terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Besar pengaruh ekstrak daun cengkeh (Syzigium aromaticum) terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti yaitu X1 (100%), X2 (100%), X3 

(100%),  dan X4 (100%) 

 

B. Saran  

Penelitian ini masih memiliki kekurangan sehingga harapan selanjutnya dilakukan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti lanjutan dalam membuat ekstrak daun cengkeh mengunakan 

metode maserasi dan dengan pelarut etanol diharapkan persentase daya 
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mortalitas larva nyamuk lebih besar dan tenaga yang digunakan pada saat 

penelitian harus tetap sama. 

2. Sebaiknya dilakukan pula penelitian efek larvasida pada tahap hidup nyamuk 

yang lainnya seperti pada tahap telur atau tahap larva yang lain 
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Lampiran 1 
 

Data mentah hasil pengamatan 

 
Tabel 1. Hasil penelitian pengaruh ekstrak rimpang temulawak (Curcuma 

Xhantorizza) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

 
Perlakuan 

Jumlah larva nyamuk mati  
Total 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

 

X1 10 10 10 40 
X2 10 10 10 40 
X3 10 10 10 40 
X4 10 10 10 40 

Total - - - 200 
Sumber: Data mentah hasil pengamatan 

Ket:  

 X1 = Perlakuan 2 dengan konsentrasi 10% 

 X2 = Perlakuan 3 dengan konsentrasi 20%  

 X3 = Perlakuan 4 dengan konsentrasi 30%  

 X4 = Perlakuan 5 dengan konsentrasi 40%  
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Lampiran 3.  

 

Tahap Pengambilan Sampel Daun Cengkeh Dan Larva Nyamuk  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Foto 1 
Daun Cengkeh  

( Syzogium aromaticum) 
 

Foto 3.  
Larva Nyamuk Aedes aegypti 

 

Foto 2.  
Pengambilan Larva Nyamuk 
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Lampiran 4.  

Tahap Pembuatan Ekstrak Daun Cengkeh ( Syzogium aromaticum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Foto 4.  
Daun Cengkeh di haluskan dengan 

bantuan belender  
 

Foto 5.  
Hasil daun cengkeh yang di 

haluskan  
 

Foto 6.  
Hasil daun cengkeh yang yang 

sudah di ekstrakkan  
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Foto 7.  
Ekstrak Daun Cengkeh 

Foto 8.  
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Foto 9.  
 

Foto 8, 9 dan 10 .  
Proses Pemindahan Larva Uji ke Dalam 

penampang Aquades  

Foto 10.  
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Foto 11. 
Pengamatan 5 %  

 

Foto 12.  
Pengamatan 10 %  

 

Foto 13.  
Pengamatan 15 %  

 

Foto 14.  
Pengamatan 20 %  

 

Hasil Pengamatan Larva Nyamuk Aedes Aegypt 
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